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Abstract

This research aims to analyze and determine the influence of human relations and workload
on employee performance, mediated by Islamic work motivation. The method used in this
research is quantitative, with primary data obtained from the results of questionnaires
distributed and filled in by PT employees. Metinca Prima Industrial Works Salatiga is as many
as 118. The data analysis techniques used are path analysis and the Sobel test. The research
results show that human relations and Islamic work motivation have a positive and significant
effect on performance, while workload has an insignificant positive effect. Workload and
human relations positively and significantly affect Islamic work motivation. Islamic work
motivation cannot mediate the relationship between human relations and workload on
performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh human relation, beban
kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh motivasi kerja Islam. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis data berupa data primer yang
diperoleh dari hasil kuesioner yang disebar dan diisi oleh karyawan PT. Metinca Prima
Industrial Works Salatiga sebanyak 118. Teknik analaisis data yang digunakan adalah path
analysis dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan human relation dan motivasi kerja Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan beban kerja berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap kinerja. Beban kerja dan human relation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja Islam. Motivasi kerja Islam tidak mampu memediasi
hubungan human relation dan beban kerja terhadap kinerja.
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1. Pendahuluan

Era globalisasi manusia merupakan asset penggerak berjalannya suatu organisasi
dalam perusahaan dan berperan sebagai penentu tercapainya tujuan organisasi
dalam perusahaan. Organisasi perlu menciptakan hubungan kerja yang harmonis
antar karyawan dan mendorong motivasi kerja yang baik sehingga dapat diharapkan
dapat berdampak pada kemajuan organisasi. Kinerja yang optimal tentunya perlu
didukung serangkaian program dari perusahaan seperti menciptakan hubungan kerja
yang baik sesama karyawan, pengelolaan beban kerja yang baik serta mendorong
motivasi kerja karyawan. Apabila karyawan dapat mengelola beban kerja dengan baik,
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memiliki motivasi kerja yang tinggi hingga mampu menciptakan hubungan yang
harmonis antar karyawan tentunya berdampak pada kinerjanya yang semakin baik.
Kinerja yang baik merupakan aspek yang bisa menunjang terwujudnya visi dan misi
dari perusahaan tersebut.

PT. Metinca Prima Industrial Works Salatiga merupakan perusahaan yang berdiri
pada tahun 2016. Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur ini
memproduksi produk yang terbuat dari baja maupun besi (BPS, 2021). Berdasarkan
wawancara dengan Ibu Ulfa selaku staff HRD (Human Resource Development)
fenomena pada perusahaan Metinca adalah terjadinya fluktuasi kinerja perusahaan.
Hal ini ditandai dengan perusahaan yang merekrut karyawan baru dan lembur kerja
yang tinggi pada tahun 2020-2022. Namun pada awal tahun 2023 PT Metinca
mengalami penurunan kinerja dimana terdapat pemberhentian sementara karyawan
didivisi yang banyak pekerja seperti finishing dan assembling, selain itu terdapat pula
perubahan status karyawan dari karyawan kontrak menjadi harian lepas.

Seiring berjalannya waktu awal tahun 2024 permintaan pasar yang tinggi
menyebabkan dipanggilnya kembali karyawan yang diberhentikan sementara serta
membuka recruitmen karyawan baru, hal ini sebagai tanda bahwa perusahaan
mengalami kenaikan kinerja yang cukup baik. Tingginya angka permintaan pada
perusahaan Metinca tentu berdampak pada meningkatnya tuntutan tingkat produksi
dan secara tidak langsung akan berakibat pada meningkatnya nilai lembur karyawan.
Tingginya angka lembur tanpa disadari bisa berdampak pada psikis karyawan dimana
menimbulkan kelelahan kerja, hingga kecelakaan kerja karena konsentrasi yang
menurun hal ini tentunya akan berakibat pada menurunnya kinerja karyawan.

Usaha untuk menghasilkan kinerja yang optimal tentunya perlu memperhatikan
beberapa hal seperti beban kerja. Beban kerja adalah proses dalam menetapkan
jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu tertentu. Apabila pekerjaan
yang diberikan dapat dikerjakan dengan efektif dan pegawai tersebut mampu maka
dianggap bukan sebagai beban kerja. Begitu pula sebaliknya, apabila seseorang itu
tidak mampu menyelesaikan pekerjaanya maka dianggap sebagai beban kerja. Beban
kerja yang berlebihan tentunya menurunkan konsentrasi saat bekerja, kelelahan
bekerja dan berdampak pada kinerja pegawai (Husain, 2022).

Hubungan antar manusia perlu pula diperhatikan, sebab salah satu hal yang dapat
menurunkan kinerja adalah rekan kerja. Rekan kerja yang erat kaitannya dengan
hubungan antar manusia atau human relation. Human relation merupakan hubungan
manusiawi ciri hakiki human relation bukan ‘Human’ dalam pengertian wujud manusia,
tetapi dalam proses rokhaniah yang tertuju kepada kebahagiaan berdasarkan watak,
sifat, perangai, kepribadian, sikap, tingkah laku dan lain-lain aspek kejiwaan yang
terdapat dalam diri manusia. Mempererat human relation antar pekerja merupakan
aspek yang dapat mendorong pekerjaan menjadi produktif, bukan hanya itu hubungan
antar manusia yang harmonis menimbulkan kepuasan dalam hal sosial maupun
psikologis yaitu suasana yang aman dan nyaman begi karyawan saat bekerja
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sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan melalui
peningkatan kinerja mereka. Begitupula sebaliknya apabila hubungan antar karyawan
tidak harmonis dapat menimbulkan suasana kerja yang kurang nyaman sehingga
berdampak pada menurunnya kinerja mereka (Rahman & Kasmiruddin, 2017).

Motivasi kerja islam hadir sebagai solusi untuk meningkatkan kinerja pegawai,
mempererat hubungan antar manusia ataupun solusi atas beban kerja yang dirasakan
oleh pegawai. Dalam Islam, motivasi kerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Bukan untuk mencari gaya hidup hedonis namun guna beribadah kepada Allah SWT,
merupakan tujuan utama manusia. Karena pada dasarnya segala sesuatu yang
diniatkan karena Allah SWT memiliki nilai ibadah. Motivasi kerja Islam mengajarkan,
sesuatu pekerjaan yang dilandasi dengan niat ibadah dan rasa ikhlas maka terasa
ringan dan menyenangkan. Dengan meningkatkan motivasi kerja Islam harapannya
kinerja karyawan lebih optimal dalam menunjang pekerjaannya (Waskito & Wulandari,
2022).

Dari latar belakang yang telah dipaparkan terdapat fenomena dan gap yang
ditemukan sehingga menunjukkan adanya indikasi masalah pada kinerja karyawan di
perusahaan tersebut, serta dari hasil mengkaji penelitian terdahulu diperoleh
perbedaan pada hasil penelitian yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan celah
bagi peneliti untuk melakukan studi dan penelitian lebih lanjut dengan menambah
variabel pemediasi. Maka tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh human
relation dan beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja islam
sebagai pemediasi.

2. Tinjauan Pustaka

Human Relation dan Kinerja

Hubungan yang baik antar karyawan merupakan factor pendukung untuk
menngkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan sikap terhadap perilaku dalam
Theory of Planned Behavior dimana human relation atau hubungan manusiawi ini
menciptakan susasana yang aman dan nyaman sehingga terjalin kerjasama yang baik
antar karyawan secara vertikal yaitu atasan dengan bawahan maupun secara
horizontal yakni sesama bawahan (Sundayo et al., 2021). Adanya loyalitas,
keterbukaan, sikap saling menghargai merupakan bukti bahwa suatu manajemen
dalam perusahaan tersebut berhasil dalam membangun hubungan timbal balik antar
karyawan dengan tujuan untuk kemajuan perusahaan (Zendrato et al., 2023).

Semakin eratnya human relation atau hubungan antar manusia dalam pekerjaan
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang semakin opimal. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Sundayo et al., (2021) bahwa human relation
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Siregar et al., (2021) mengenai pengaruh human relation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Beban Kerja dan Kinerja

Sikap terhadap perilaku dalam Theory of Planned Behavior merujuk pada beban kerja,
diartikan beban kerja yang dapat meningkatkan produktvitas karyawan yaitu beban
kerja yang sesuai dengan kemampuan fisik, mental dan keterbatasan karyawan itu
sendiri (Ohorela, 2022). Suatu kinerja dapat dikatakan optimal pada karyawan apabila
karyawan diberikan beban kerja sesuai dengan job desknya dalam arti tugas yang
dibebankan tidak terlalu tinggi maupun tidak terlalu rendah yaiu sesuai dengan standar
kemampuan. Karyawan yang menganggap beban kerja sedikit yaitu karyawan yang
dapat menyelesaikan banyak tugas yang dibebankan kepadanya, dengan alasan
semakin banyaknya tugas yang dibebankan maka waktu kerja tidak terasa dan dapat
meningkatkan produktivitasnya, begitupula sebaliknya karyawan yang tidak mampu
menyelesaikan target yang telah diberikan perusahaan akan menganggap bahwa
beban kerja itu tinggi dan menimbulkan kelelahan fisik dan psikisnya (Paramitadewi,
2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian Puspitasari, (2018) memberi pernyataan bahwa
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, dan penelitian yang
dilakukan Paramitadewi, (2017) beban kerja berpengaruh negatif aignifikan terhadap
kinerja.

Human Relation dan Motivasi Kerja Islam

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, faktor manusia merupakan faktor penting
dan hal yang tidak terlepas dari human relations. Komunikasi sebagai salah satu faktor
penentu berhasilnya human relation dalam organisasi, berarti perlu menerapkan
komunikasi yang sehat antar atasan dan bawahan atau secara vertikal dan komunikasi
horizontal antar pegawai yang dapat membentuk kegiatan yang berdampak pada
majunya organisasi(Zendrato et al., 2023). Hubungan antar manusia yang terjalin baik
berupa komunikasi, sikap saling meghargai, keterbukaan maupun loyalitas dapat
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi kerja seseorang (Khairani et al., 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti et al., (2022)
menyatakan bahwa human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja islam dan dalam penelitian Lengkey et al., (2016) memberi pernyataan
bahwa human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja islam
pada pegawai. Hal ini membuktikan bahwa human relation atau hubungan antar
manusia sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja islam, artinya semakin eratnya
hubungan antar manusia akan mempengaruhi motivasi kerja yang berdampak pada
kemajuan organisasi.

Beban Kerja dan Motivasi Kerja Islam

Beban kerja dalam sebuah organisasi dapat menurunkan maupun meningkatkan
motivasi kerja pegawai. Hal itu berkaitan dengan sikap terhadap perilaku dalam theory
of planned behavior, dimana beban kerja dianggap sebagai sebuah bentuk tekanan
dalam menyelesaikan pekerjaannya maupun volume perkerjaan dan tingkat keahlian
yang dituntut serba bisa. Tekanan tersebut dapat menurunkan semangat dan motivasi
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kerja, akan tetapi apabila bekerja diniatkan karena Allah SWT maka akan
meningkatkan semangat dan motivasi pegawainya (Layuk et al., 2018).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Layuk et al., (2018) memberi
pernyataan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi
kerja islam, selain itu penelitian yang dilakukan Ningsih, (2017) menyatakan beban
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja islam. Hal ini
membuktikan bahwa beban kerja yang tinggi tentu akan berdampak pada menurunya
semangat dan motivasi pegawai, hamun dengan menerapkan motivasi kerja islam
yakni bekerja yang didasari dengan niat ibadah dan keikhlasan akan terasa lebih
mudah dan beban kerja tersebut dianggap bukan sebagai sebuah tuntutan.

Motivasi Kerja Islam dan Kinerja

Norma subjektif pada theory of planned behavior merujuk pada motivasi kerja yang
berpengaruh pada meningkatnya kinerja dan semangat pegawai. pemberian motivasi
dilakukan guna meningkatkan dan mempertahankan tingkah laku baik yang
berhubungan dengan kineja karyawan. Dalam islam motivasi kerja yang diberikan
berkaitan niat ibadah dan rasa ikhlas karena Allah SWT dalam melakukan
pekerjaannya. Dalam islam pemberian motivasi yang dilakukan oleh pemimpin
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT atau niat ibadah seperti ajakan
umroh dll. Harapannya pegawai dapat meningkatkan ibadahnya, etos kerja, semangat
kerja yang berdampak pada meningkatnya kinerja mereka (Suryaningsih, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian Waskito & Wulandari, (2022) dan Suryaningsih,
(2019) menyatakan motivasi kerja islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini membuktikan semakin tinggimya motivasi kerja islam akan
sangat berdampak pada kinerja karyawan, sebab motivasi kerja islam memberikan
cara dan petuah dalam meningkatkan kinerja dan semangat dalam mencari rezeki
yang berkah.

Motivasi Kerja Islam sebagai pemediasi hubungan Human Relation terhadap
Kinerja

Motivasi islami sebagai pemediasi merujuk pada theory off planned behavior
merupakan norma subjektif yang dapat menjadi perantara hubungan human relation
terhadap kinerja. Motivasi kerja islam perlu diterapkan pada individu dan pegawai lain,
dengan tujuan untuk menciptakan hubungan antar karyawan atau human relation yang
harmonis. Hubungan yang harmonis yaitu bentuk komunikasi persuasive yang
dilakukan sesama karyawan maupun dengan atasan secara tatap muka dengan
segala kondisi sehingga menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada karyawan
yang berdampak secara langsung pada meningkatnya kinerja pegawai (Khairani et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti et al., (2022) dan Machfud & Wulandari,
(2020) memberi pernyataan bahwa motivasi kerja islam mampu memediasi atau
mampu menjadi perantara hubungan antara human relation terhadap kinerja karyawan.
Motivasi kerja islam mempunyai peran penting dalam meningkatkan hubungan antar
manusia dalam pekerjaan, artinya apabila motivasi kerja islam diterapkan dengan baik
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dalam berhubungan antar manusia maka akan menciptakan suasana yang nyaman
sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Motivasi Kerja Islam sebagai pemediasi hubungan Beban Kerja terhadap Kinerja
Norma subjektif pada theory of planed behavior berkaitan dengan motivasi kerja islam
dalam memediasi hubungan beban kerja terhadap kinerja. Artinya faktor-faktor pada
beban kerja yaitu target, waktu dan kondisi pada suatu pekerjaan dapat menyebabkan
tekanan pada pegawai, faktor tersebut dianggap sebagi beban kerja yang dapat
menurunkan kinerjanya. Motivasi kerja islam dapat memberikan pengaruh terhadap
kinerja pegawai yang disebabkan beban kerja pada karyawan. Apabila motivasi kerja
islam ditanamkan dan dilaksankan pada diri karyawan yaitu bekerja dengan rasa
ikhlas dan untuk mencari ridho-Nya artinya pekerjaan tersebut bukan dianggap
sebagai beban kerja dan akan berdampak pada meningktnya kinerja yang semakin
optimal pada diri karyawan (Pasampang & Dirdjo, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh R. F. Dewi et al., (2023) memberi pernyataan bahwa
motivasi kerja islam mampu memediasi hubungan antara beban kerja terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin tingginya motivasi kerja akan berpengaruh pada beban
kerja yang dirasakan oleh karyawan, sebab karyawan menyadari bahwa motivasi kerja
islam merupakan pengingat bahwa bekerja perlu didasari dengan rasa iklhas. Apabila
motivasi kerja islam yakni rasa iklas diterpakan oleh karyawan, maka yang dirasakan
beban kerja terasa lebih ringan hal ini tentunya akan berdamapak pada peningkatan
kinerja karyawan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis sumber data yang digunakan
yaitu data primer dengan jumlah sampel 118 responden, dengan teknik simple random
sampling. Uji yang digunakkan untuk menganalisis menggunakan path analysis. Path
analysis atau biasa disebut analisis jalur merupakan alat uji yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan ketergantungan direct antara satu kelompok variabel. Path
analysis digunkan untuk menguiji variabel mediasi atau intervening, teknik tersebut
digunakan untuk menganalisa hubungan penyebab dan akibat yang dialami dalam
regresi linear berganda ketika variabel independent mempengaruhi variabel
dependent secara indirect dan juga direct (Ghozali, 2013).

Rumus yang digunakan untuk analisis jalur atau path analysis menurut Ghozali,
(2013) yaitu dengan membuat dua persamaan regresi yang menunjukkan hubungan
yang dihipotesiskan dan menggunakan uji sobel untuk mengetahui adanya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel pemediasi. Adapun dua
persamaan tersebut ialah:

Z=Bo+ B1X1+ B2Xo+ B3Z + e
Y=pFo+[1X1+ [2X2+e

Keterangan:
Y : Kinerja Karyawan
4 : Motivasi Kerja Islam
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X1 : Human Relation
X2 : Beban Kerja

Po : Koefisien Konstan
B : Koefisien Variabel
e : Error

¢ Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka sesuai
dengan tanggung jawabnya (Sukiyah et al., 2021)

e Human Relation merupakan hubungan manusiawi ciri hakiki human relation bukan
‘Human’ dalam pengertian wujud manusia, melainkan dalam proses rokhaniah
yang tertuju kepada kebahagiaan berdasarkan watak, sifat, perangai, kepribadian,
sikap, tingkah laku dan lain-lain aspek kejiwaan yang terdapat dalam diri manusia
(Rahman & Kasmiruddin, 2017)

e Beban kerja adalah proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya
manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan untuk kurun waktu tertentu (Husain, 2022).

e Motivasi kerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bukan untuk mencari
gaya hidup hedonis, namun guna beribadah kepada Allah SWT, merupakan tujuan
utama manusia. Karena pada dasarnya segala sesuatu yang diniatkan karena
Allah SWT memiliki nilai ibadah (Waskito & Wulandari, 2022)

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Koefisen determinasi persamaan 1, menunjukkan nilai adjudsed R square sebesar
0,231 atau 23,1%. Artinya human relation, beban kerja dan motivasi kerja islam
memberikan pengaruh sebesar 23,1% terhadap kinerja karyawan sedangkan 76,9%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dicantumkan pada penelitian ini.
Sementara persamaan 2 menunjukkan nilai adjudsed R square sebesar 0,160 atau
16%. Artinya human relation dan beban kerja memberikan pengaruh sebesar 16%
terhadap motivasi kerja Islam sedangkan 84% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Persamaan R R Square Adjusted R Square
1 0,501 0,251 0,231
2 0,417 0,174 0,160

Note: Persamaan 1 Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Islam, Human Relation , Beban Kerja;
Persamaan 2 Predictors: (Constant), Beban Kerja, Human Relation

Tabel 2 Hasil Uji F (Uji Secara Stimultan

Persamaan Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
1ab 153,070 3 51,023 12,745 ,000
2c 71,362 2 35,681 12,126 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Islam, Human Relation, Beban Kerja
c. Dependent Variable: Motivasi Kerja Islam

d. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Human Relation
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Hasil uji F persamaan 1 menunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0,000 kurang dari
0,05. Sehingga secara stimultan human relation, beban kerja dan motivasi kerja Islam
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara hasil uji F
persamaan 2 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Sehingga secara
stimultan human relation dan beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi kerja Islam.

Tabel 3. Hasil Validitas Pengaruh

Dependen Coef  Std. Error t Sig.
Kinerja (Constant) 9,631 1,669 5,771 0,000
Karyawan Human Relation 0,449 0,134 3,342 0,001
Beban Kerja 0,140 0,142 0,983 0,328
Motivasi Kerja 0,240 0,109 2,211 0,029
Islam
Motivasi Kerja (Constant) 5,856 1,323 4,428 0,000
Islam Human Relation 0,246 0,113 2,183 0,031
Beban Kerja 0,301 0,118 2,540 0,012
Moderasi Human Relation 1,548 0,121
Motivasi Kerja Beban Kerja 1666 0,095

Islam
Adapun penjelasan Tabel 3 sebagai berikut:

a. Variabel human relation mempunyai nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat
disimpulkan variabel human relation berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

b. Variabel beban kerja atau mempunyai nilai signifikansi 0,328 > 0,05 maka bisa
disimpulkan variabel beban berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.

c. Variabel yaitu motivasi kerja islam memiliki nilai signifikansi 0,029 < 0,05,
berdasarkan data tersebut motivasi kerja islam berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

d. Variabel human relation memiliki nilai signifikansi 0,031 < 0,05 maka dapat
disimpulkan human relation berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja islam.

e. Variabel beban kerja memiliki nilai signifikansi 0,012 < 0,05 maka dapat
disimpulkan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja islam.

f. Berdasarkan hasil perhitungan probabilitas human relation terhadap Kkinerja
karyawan posistif dan signifikan dan motivasi kerja islam sebesar 0,121 > 0,05
maka tidak ada pengaruh atau motivasi kerja islam tidak bisa memediasi hubungan
human relation terhadap kinerja karyawan

g. Berdasarkan hasil perhitungan probabilitas beban kerja terhadap kinerja karyawan
posistif dan signifikan dan motivasi kerja islam sebesar 0,095 > 0,05 maka tidak
ada pengaruh atau motivasi kerja islam tidak bisa memediasi hubungan beban
kerja terhadap kinerja karyawan
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4.2. Pembahasan

Human Relation dan Kinerja Karyawan

Dari hasil penelitian, human relation terhadap kinerja karyawan dengan uji individu
yang dilakukan menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Artinya data yang
didapatkan berhasil membuktikan terdapat hubungan antara human relation terhadap
kinerja karyawan. Merujuk Theory of Planned Behavior dimana human relation atau
hubungan manusiawi ini menciptakan susasana yang aman dan nyaman sehingga
terjalin kerjasama yang baik antar karyawan secara vertikal yaitu atasan dengan
bawahan maupun secara horizontal yakni sesama bawahan (Sundayo et al., 2021).
Hal ini terbukti sesuai kondisi dilapangan dimana karyawan PT. Metinca Prima
Industrial Works Salatiga merasakan adanya loyalitas, keterbukaan dan sikap saling
menghargai sesama atasan maupun sesama karyawan. Adanya loyalitas,
keterbukaan dan sikap saling menghargai merupakan bukti bahwa suatu perusahaan
berhasil dalam membangun hubungan timbal balik antar karyawan dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerja karyawan dan berdampak pada kemajuan perusahaan
(Zendrato et al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sundayo et al., (2021) bahwa human relation berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Beban Kerja dan Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan beban kerja berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan, artinya tinggi rendahnya beban kerja tidak mempengaruhi kinerja
kayawan. Melihat dari kondisi yang ada di perusahaan mampu memberikan gambaran
bahwa dengan karyawan yang keseluruhan berjenis kelamin laki-laki dengan usia
dominan 25-34 tahun menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, karena usia mereka yang masih terbilang sangat produktif sehingga
karyawan merasa beban kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triatmaja et al.,
(2022) bahwa beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Human Relation dan Motivasi Kerja Islam

Hasil penelitian variabel human relation terhadap motivasi kerja islam, menunjukkan
bahwa arti human relation berpengaruh terhadap motivasi kerja islam secara positif
dan signifikan. Hal ini sejalan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini dimana
Theory of Planned Behavior menjelaskan faktor manusia merupakan faktor penting
dan hal yang tidak terlepas dari human relation. Sesuai kondisi dilapangan karyawan
merasa dengan adanya keterbukaan, sikap saling menghargai, loyalitas akan
mempererat hubungan antar karyawan dan karyawan akan bersemangat dalam
meningkatkan motivasi kerjanya sehingga berdampak pada kemaajuan perusahaan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti et al., (2022) dan
Lengkey et al., (2016) human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja islam.




Kurva: Jurnal Ekonomi Manajemen Keuangan dan Bisnis, 1(1), 2024, 63

Beban Kerja dan Motivasi Kerja Islam

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja islam. Hal ini sangat relevan dengan
kondisi dilapangan, dimana karyawan setuju dengan target yang ditetapkan
diperusahaan karena permintaan pasar yang meningkat dan jumlah jam lembur yang
tinggi secara tidak langsung terjadi beban kerja yang berlebihan dan akan menurunkan
semangat dan motivasi kerja karyawan. Namun dengan beban kerja yang tinggi tidak
menjadi alasan untuk menurunkan motivasi kerja meraka, karena seluruh karyawan
berjenis kelamin laki-laki dengan usia dominan 25-34 tahun usia yang masih sangat
produktif serta didukung dengan fasilitas yang disediakan perusahaan berupa adanya
jatah minuman berupa soda, air mineral, munuman energy, berbagai jenis susu bisa
dipilih secara bebas. Bekerja dengan niat ibadah dan mencari nafkah yang halal untuk
keluarga disertai dengan keikhlasan dan didukung dengan fasilitas yang menunjang
maka akan meningkatkan moivasi kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rudyanto et al., (2021) dan Pasampang & Dirdjo, (2021) bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja islam.

Motivasi Kerja Islam dan Kinerja Karyawan

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi kerja islam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini selaras dengan theory of
planned behavior dimana pemberian motivasi dilakukan guna meningkatkan dan
mempertahankan tingkah laku baik yang berhubungan dengan kinerja karyawan.
Dalam islam motivasi kerja yang diberikan berkaitan niat ibadah dan rasa ikhlas karena
Allah SWT dalam melakukan pekerjaannya. Menurut kondisi dilapangan karyawan
bahwa niat bekerja untuk mencari nafkah bagi keluarga dilandasi dengan rasa iklas
karena Allah SWT dapat meningkatkan semangat dan produktivitas mereka dalam
bekerja sehingga kinerja karyawan terus meningkat dan berdampak pada kemajuan
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih,
(2019) dan Waskito & Wulandari, (2022) bahwa motivasi kerja islam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesimpulannya H5 Diterima.

Human Relation dan Kinerja Karyawan yang Dimediasi oleh Motivasi Kerja Islam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja islam tidak dapat memediasi
hubungan human relation dan beban kerja. Hal tersebut tidak dapat menjelaskan
bahwa human relation atau hubungan antar manusia perlu dibangun hubungan yang
harmonis yaitu adanya loyalitas, keterbukaan dan bentuk komunikasi persuasive yang
dilakukan sesama karyawan maupun dengan atasan secara tatap muka dengan
segala kondisi sehingga menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada karyawan
dan bila bekerja dilandasi dengan niat ibadah dan rasa iklhas tentu akan meningkatkan
kinerja pegawai (Khairani et al., 2022). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti et al., (2022) dan Machfud & Wulandari,
(2020) motivasi kerja islam mampu memediasi hubungan human relation terhadap
kinerja karyawan.
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Beban Kerja dan Kinerja Karyawan yang Dimediasi oleh Motivasi Kerja Islam
Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja islam tidak mampu menjadi
pemediasi hubungan beban kerja terjadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan
di PT. Metinca Prima Industrial Works Salatiga, mengungkapkan beban kerja tidak
memiliki pengaruh langsung pada kinerja karyawan dan motivasi kerja islam tidak bisa
menjadi perantara beban kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya ketika karyawan
memiliki beban kerja yang tinggi maupun rendah tidak akan mempengaruhi kinerja
karyawan meskipun karyawan memiliki motivasi kerja. Hal ini dikarenakan bekerja
merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai perintah yang
diberikan atasan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlambang
et al., (2022) bahwa motivasi kerja islam tidak mampu menjadi pemediasi hubungan
beban kerja terhadap kinerja karyawan.

5. Kesimpulan

Dari hasil Dari hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti dimulai dari
penyebaran kuesioner, pengolahan dan analisis data terkait human relation, beban
kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja islam sebagai pemediasi dapat
diambil kesimpulan bahwa Human relation dan motivasi kerja islam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara Beban Kerja tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu human relation dan beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja islam. Motivasi kerja islam
tidak mampu memediasi hubungan human relation dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan.
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